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ABSTRAK 

 

Mashitah, Dewi, 2021. Mutu Fisik  Sediaan Lipbalm Ekstrak Bunga 

Rosella(Hibiscus sabdariffa L) Sebagai Pewarna.Karya tulis 

Ilmiah. Akademi Analis Farmasi dan Makanan Putra Indonesia 

Malang. Pembimbing Meiria Istiana Sari S.Pd., M.Si. 

 

Kata kunci : Pewarna Alami, Bunga Rosella, Mutu Fisik Lipbalm. 

 

Bunga rosella ( Hibiscus sabdariffa L) adalah salah satu tanaman yang 

mengandung antosianin yang bisa dijadikan pewarna alami. Antosianin memiliki 

sifat antioksidan yang sangat bermanfaat bagi tubuh. Antosianin telah banyak di 

gunakan sebagai pewarna alami pada berbagai produk pangan dan kosmetik. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui rosella dapat diformulasikan sebagai pewarna 

alami pada sediaan lipbalm, untuk mengetahui mutu fisik lipbalm bunga rosella. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pengujian mutu fisik meliputi uji 

organoleptis dengan hasil memenuhi syarat yaitu sediaan berwarna merah 

kecoklatan, bentuk semi solid, beraroma strawberry dan bertekstur lembut, hasil 

uji pH menunjukkan hasil 4,9 uji homogenitas menunjukkan hasil homogen, uji 

daya sebar menunjukkan hasil 2,89 cm, uji daya lekat menunjukkan hasil 18 detik, 

uji stabilitas fisik menunjukkan bahwa tidak ada perubahan warna, tekstur dan 

bentuk pada sedian lipbalm ekstrak bunga rosella selama penyimpanan 28 hari. 

Kesemipulan Mutu fisik yang memenuhi syarat yaitu uji orgganoleptis, uji 

homogenitas, uji pH, uji daya lekat dan uji daya stabilitas fisik. Mutu fisik yang 

tidak memenuhi syarat yaitu uji daya sebar. Saran penelitian ini adalah dapat 

dilakukan reformulasi ulang sediaan lipbalm ekstrak bunga rosella. 
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ABSTRACT 

Mashitah, Dewi, 2021. Physical Quality of Lipbalm Preparation of Rosella Flower 

Extract  (Hibiscus sabdariffa L) as a Colorant. Scientific Writing. Indonesian Boys 

Pharmacy and Food Analyst Academy Malang. Advisor Meiria Istiana Sari S.Pd., 

M.Sc. 

 

Keywords: Natural Dyes, Rosella Flowers, Lipbalm Physical Quality.  

 

Rosella flower (Hibiscus sabdariffa L) is one of the plants that contain 

anthocyanins which can be used as natural dyes. Anthocyanins have antioxidant 

properties that are very beneficial for the body. Anthocyanins have been widely 

used as natural dyes in various food and cosmetic products. The purpose of the 

study was to determine whether rosella could be formulated as a natural dye in 

lipbalm preparations, to determine the physical quality of rosella flower lipbalm. 

This research uses a descriptive method. Physical quality testing includes 

organoleptic tests with results that meet the requirements, namely the preparation 

is brownish red, semi-solid, strawberry-scented and soft textured, pH test results 

show 4.9 results, homogeneity test shows homogeneous results, spreadability test 

shows 2.89 cm, the adhesion test showed 18 seconds, the physical stability test 

showed that there was no change in color, texture and shape in the lipbalm 

preparation of rosella flower extract during 28 days of storage. Conclusion 

Physical quality that meets the requirements are organoleptic test, homogeneity 

test, pH test, adhesion test and physical stability test. Physical quality that does 

not meet the requirements is the dispersion test. The suggestion of this research is 

to reformulate the lipbalm preparation of rosella flower extract. 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Indonesia memiliki iklim tropis, hal inilah yang menyebabkan Indonesia 

memiliki keragaman hayati yang tinggi. Banyaknya tumbuh-tumbuhan yang 

bermanfaat yang bisa kita jumpai di Indonesia. Contoh tumbuhan yang memiliki 

banyak manfaat pohon kelapa, pohon sirsak, tanaman rimpang dan masih banyak 

lagi. Tumbuhan dapat bermanfaat sebagai obat, sebagai bahan pangan, bisa 

sebagai hiasan dan lain sebagainya. Bagian tumbuhan yang bermanfaat seperti 

batang, daun, biji, buah, akar dan bunga. 

Salah satu tanaman bunga yang bermanfaat adalah bunga rosella ( 

Hibiscus sabdariffa L). Bunga rosella memiliki banyak manfaat contoh sebagai 

hiasan di depan rumah, bunga rosella juga banyak  dijadikan sebagai produk 

makanan dan minuman seperti selai, puding, sirup dan bunga rosella kering dapat 

dimanfaatkan sebagai teh dengan cara menyeduh bunga rosella yang kering 

dengan air hangat dan bunga rosella ini dapat menyembuhkan penyakit 

degeneratif seperti hipertensi, diabetes dan kanker. Bunga rosella juga berpotensi 

sebagai pewarna alami dalam produk makanan minuman dan kosmetik. Bunga 

rosella mempunyai kandungan vitamin c, betakarotin, tiamin, riboflavin, 

flavonoid, niasin dan antosianin. 

Antosianin adalah salah satu jenis dari flavonoid dengan tiga atom karbon 

yang diikat oleh sebuah atom oksigen untuk menghubungkan dua cincin aromatik 

benzene (C6H6) di dalam struktur utamanya. Antosianin memiliki sifat antioksidan 

yang sangat bermanfaat bagi tubuh. Antosianin memberikan pigmen warna ungu 
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,merah dan biru cerah. Sifat antosianin yaitu mudah larut dalam air atau disebut 

dengan sifat hidrofilik. Meskipun pewarna sintetik diminati namun pewarna alami 

juga tidak kalah dan mampu memberikan kualitas yang jauh lebih baik. 

Pewarna alami dari bunga rosella ini akan diformulasikan sebagai sediaan 

lipbalm. Lipbalm merupakan pelembab bibir yang berfungsi untuk melembabkan 

bibir agar tidak mudah kering dan pecah pecah akibat polusi, cuaca, suhu dan 

sinar matahari. Penggunaan lipbalm tidak berfungsi sebagai riasan atau dekoratif 

melainkan berfungsi sebagai perawatan. Lipbalm harus memiliki zat pelembab 

dan vitamin. (Nazliniwaty et al , 2019) 

Berdasarkan penelitian dari Yayang Dian Agustina (2019). Ekstrak ceri 

dapat di formulasikan sebagai pewarna alami untuk sediaan lipbalm dan minyak 

zaitun sebagai pelembab alami.semakin tinggi konsentasi minyak zaitun maka 

semakin berminyak lipbalm yang dihasilkan. Pada konsentasi 13,5% lipbalm yang 

dihasilkan kurang berminyak, konsentrasi 15,5% lipbalm yang dihasilkan cukup 

berminyak dan pada konsenttrasi 17,5% menghasilkan lipbalm yang sangat 

berminyak. Begitu pula dengan penggunakan ekstrak ceri dengan konsentrasi 

berbeda akan menghasilkan aroma dan warna yang berbeda . 

Berdasarkan penelitian dari Nurul Arfiyanti Yusuf et al , 2019. Ekstrak 

tomat dapat di diformulsikan sebagai sediaan lipbalm yang berguna sebagai 

pelembab stabil secara fisik dan kelembapan tertinggi pada formula 3. Pada 

formula 3 mempunyai konsentrasi liofilisat 5% buah tomat ( solanum 

lycopersicum L ) 
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Berdasarkan dari penelitian sebelumnya maka peneliti ingin 

memformulasikan sediaan lipbalm dengan menggunakan bunga rosella sebagai 

pewarna alami dan menguji mutu fisiknya.  

 

1.2  Rumusan masalah 

a) Bagaimana mutu fisik lipbalm dari ekstrak bunga rosella ? 

 

1.3  Tujuan penelitian. 

a) Untuk mengetahui mutu fisik lipbalm ekstrak bunga rosella  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a) Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dalam 

memanfaatkan bahan alam. 

b) Kegunaan hasil penelitian nanti, baik bagi kepentingan pengembangan 

program maupun kepentingan ilmu pengetahuan 

 

1.5  Ruang lingkup dan keterbatasan masalah 

 Ruang lingkup penelitian ini yaitu membuat ekstrak bunga rosella yang 

digunakan untuk pewarna alami pada formulasi sediaan lipbalm. Serta uji mutu 

fisik sediaan lipbalm ekstrak bunga rosella meliputi uji organoleptis, uji pH, uji 

homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat, dan uji stabilitas fisik 

 Keterbatasan masalah dalam penelitian ini adalah peneliti tidak mengukur 

kapan umur tanaman rosella dan kapan bunga rosella di panen. Sampel bunga 

rosella diperoleh di MMB ( Material Medika Batu ). 
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1.6 Definisi Istilah 

1. Bunga rosella adalah bunga yang memiliki banyak manfaat biasanya dijadikan 

teh dan sirup. Mempunyai konsistensi warna merah-ungu yang bisa sebagai 

pewarna untuk bahan pangan. 

2. Lipbalm merupakan pelembab bibir yang berfungsi untuk melembabkan bibir 

agar tidak   mudah kering dan pecah pecah akibat polusi, cuaca, suhu, dan sinar 

matahari. 

3. Pewarna alami adalah pewarna yang berasal dari bahan alam yang efek 

samping rendah. 

4. Pewarna sintetik adalah pewarna dari bahan kimia sintetis yang jika 

penggunaannya berlebih dapat menimbulkan bahaya. 

5.  Mutu fisik adalah standart yang digunakan untuk mengetahui layak atau 

tidaknya suatu produk atau sediaan. 
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BAB ll 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Bunga rosella 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Rosella 

 
Gambar 2.1 Tanaman rosella 

 (Sumber sehatq.com) 

 

• Nama ilmiah : Hirbiscus sabdariffa L / Hirbiscus sabdariffa 

var.sabdariffa race rubber 

• Kindom : Plantae  

• Sub kindom : Viridiplantae 

• Divisi :Tracheophyta 

• Kelas : Tagnoliopsida  

• Super ordo :Rosane 

• Ordo : Malvales 

• Famili    : Malvaceae 

• Genus : Hibiscus L 
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• Spesies : Hibircus sabdariffa L 

• Nama Lokal  : Rosela, perambos, gamet walanda (Sunda); rosella (Jawa); 

kasturi roriha (Ternate). 

2.1.2 Morfologi dan Taksonomi Rosella 

 Tanaman rosella merupakan tanaman yang mempunyai badan yang tinggi, 

tegak bercabang, dan berakar tunggang. Pohon rosella tumbuh dari biji atau benih 

dengan ketinggian mencapai 3-5 meter. Bunga rosella adalah bunga tunggal yang 

setiap tangakainya memiliki satu bunga. Bunga rosella berwarna cerah 

kelopaknya berwarna merah cerah, gelap, dan tebal. Mahkota bunga rosella 

dengan 5 daun mahkota berukuran 3-5 cm. Tangkai sari pendek sedangakan putik 

berbentuk tabung dengan warna merah atau kuning. Daun tunggal berbentuk oval 

seperti telur, pertulangan menjari letaknya berseling, ujung tumpul, tepi bergerigi. 

Daun rosella memiliki lebar 5-8 cm dan panjang 5-15 cm. (depkes,1977-1980) 

 Tanaman rosella juga memliki buah yang berbentuk kerucut dan berambut 

halus serta berwarna merah yang masing masing didalamnya terdapat biji. Biji 

bunga rosella memliki biji yang berbentuk seperti ginjal. Biji rosella berwarna 

putih saat masih muda dan berwarna abu abu pada saat tua. Biji rosella dapat 

digunakan sebagai mengembangbiakkan tanaman rosella di tanah yang gembur .  

2.1.3 Kandungan kimia  

 Kelopak bunga yang kering mengandung flavonoid ossypetine, 

hibiscetine, dan mengandung sabdaretine. Pigmen utamanya, dilaporkan sebagai 

hibiscin, dikenal pasti sebagai daphniphylline. Kelopak Bungan rosella merah 

juga mengandung asam organik, polisakaria, vitamin c, flavonoid dan antosianin, 
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yang mana antosianin merupakan golongan flavonoid (Priska Melania, et 

al,2018). 

2.1.4 Kegunaan  

Mengurangi kadar kolestrol dalam darah, menurunkan tekanan darah 

tinggi, antikanker, hepatoprotektor. Daun rosella yang dipanaskan digunakan 

sebagai masker mengatasi tumit kaki yang pecah, mengatasi batuk, lesu, demam, 

dan gusi berdarah. Selain bisa di manfaatkan sebagai pewarna alami untuk 

makanan dan minuman.  Bunga rosella juga dapat di manfaatkan sebagai bahan 

dasar kosmetik sebagai antioksidan dan pewarna alami pada produk kosmetik. 

(material medica, 1980) 

 

2.2 Tinjauan tentang antioksidan dan radikal bebas 

 Antioksidan adalah zat yang menghambat dan mencegah kerusakan sel 

akibat radikal bebas atau mencegah oksidasi molekul lain. Antioksidan seperti 

vitamin A, C, dan E. Manfaat antioksian bagi tubuh untk melindungi kerusakan 

sel akibat radikal bebas untuk memperoleh manfaat tersebut sebaiknya 

mengkonsumsi makanan yang memiliki kandungan antioksidan. Antioksidan bisa 

berasal dari dalam tubuh dan luar tubuh. Radikal bebas dapat merusak DNA sel 

meningkatkan kadar kolestrol jahat di dalam tubuh, menyebabkan peradangan dan 

melemahkkan daya tahan tubuh dan mengkibatkan terjadinya penyakit 

degenerative ( Inggrid M, 2018) 

  Antioksidan bisa didapatkan dari bahan alam dan sintetik. Contoh dari 

bahan alam yaitu tanaman yang mengandung flavonoid seperti jeruk, bayam, 

tomat, dan bunga rosella. Antioksidan pada ekstrak bunga rosella termasuk dalam 
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antioksidan kuat (Djaeni M et al, 2017). Dikatakan memiliki antioksidan kuat 

karena ekstrak bunga rosella yang didapat memiliki aktivitas antioksidan berkisar 

antara 120-69 ppm. Melihat hal tersebut ekstrak bunga rosella dapat dijadikan 

bahan pangan, obat maupun kosmetik. 

2.3 Tinjauan tentang antosianin 

 Antosianin merupakan turunan polifenol golongan flavonoid. Antosianin 

memiliki sifat antioksidan yang sangat bermanfaat bagi tubuh. Antosianin dalam 

jumlah besar dapat di temukan pada tanaman. Sifat antosianin yaitu mudah larut 

dalam air atau disebut dengan sifat hidrofilik. Antosianin juga dapat larut dalam 

pelarut organik yang brsifat polar   Antosianin telah banyak di gunakan sebagai 

pewarna alami pada berbagai produk pangan dan kosmetik. Antosianin 

memberikan pigmen warna ungu ,merah dan biru cerah. Semakin pekat atau kuat 

warna yang di hasilkan pada tanaman menunjukkan bahwa semakin besar pula 

konsentrasi antosianin yang terdapat pada tanaman tesebut (Priska Melani et al, 

2018) 

 

2.4 Tinjauan tentang ekstraksi ( pemilihan pelarut) 

 Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan suatu zat berdasarkan perbedaan 

kelarutannya terhadap dua cairan tidak saling larut yang berbeda, biasanya 

menggunakan pelarut organic atau non organic menggunakan pelarut polar atau 

non polar tergantung dengan senyawa yang akan dipisahkan. Prinsip dasar 

ekstraksi adalah mengambil keuntungan dari kelarutan zat yang berbeda untuk 

diekstraksi. Campuran senyawa yang akan diekstraksi dilarutkan dalam pelarut. 

Pelarut yang digunakan memiliki kemampuan untuk melarutkan senyawa yang 
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diinginkan. Hal-hal yang mempengaruhi ekstraksi yaitu suhu, waktu, pelarut, dan 

metode ekstrksi yang digunakan. 

2.4.1 Maserasi 

 Maserasi adalah metode sederhana yang paling banyak digunakan. Metode 

ini dilakukan dengan memasukkan simplisia dalam pelarut yang sesuai ke 

dalam wadah yang tertutup rapat pada suhu kamar. Kerugian utama dari 

metode maserasi ini memakan banyak waktu, pelarut yang digunakan cukup 

banyak. 

2.4.2 Perkolasi 

 Perkolasi adalah metode yang mana simplisia dibasahi dengan pelarut 

secara perlahan. Pelarut yang di tambahkan pada bagian atas serbuk sampel 

dan dibiarkan menetas perlahan pada bagian bawah. Kelebihan dari metode 

ini adalah sampel senantiasa dialiri oleh pelarut baru. 

2.4.3 Soxhlet 

 Soxletasi merupakan prosedur yang biasa di lakukan untuk pemisahan 

untuk memperoleh komponen kimia dari simplisia kering dengan bahan yang 

tahan dengan panas. Metode ini dilakukan dengan menempatkan serbuk 

sampel dalam sarung selulosa yang ditempatkan di atas labu dan di bawah 

kondensor. Keuntungan dari metode ini dalah proses ekstraksinya berlanjut, 

sampel terekstraksi oleh pelarut murni hasil kondensasi sehingga tidak 

membutuhkan banyak pelarut. 

2.4.4 Dekoktasi dan Infundasi 

  Dekoktasi adalah proses ekstraksi bahan alam dengan dengan air pada 

suhu 90°c selama 30 menit. 
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 Infundasi  adalah sediaan cair yang di proses dengan menyari simplisia 

dengan air pada suhu 90°c selama 15 menit. 

Keuntungan kedua metode  

• Peralatan yang pakai sederhana 

• Biaya operasionalnya rendah 

2.4.5 Reflux dan Destilasi Uap 

 Refluk adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperature titik didihnya, 

selama waktu tertentu dan jumblah pelarut terbatas yang relative konstan 

dengan adanya pendingin baik.metode reflux, sampel di masukka bersama 

pelarut dalam labu yang dihubungkan dnegan kondensor. Pelarut yang 

dipanaskan hingga mencapai titik didih. 

 Destilasi uap memiliki proses yang sama dan biasanya digunakan untuk 

mengekstrak minyak esensial. 

2.4.6 Kromatografi  

Kromatografi adalah metode yang digunakan untuk memisahkan 

komponen yang didasarkan atas perbedaan 2 fase yaitu fase diam (padat atau 

cair ) dan fase gerak ( cair atau gas).macam macam kromatografi : 

1. Kromatografi kertas 

Kromatograsi kertas adalah kromatografi yang menggunakan fase 

diam kertas yaitu kandungan selulosa didalamnya, sedangkan yang 

digunakan sebagai fase geraknya yaitu pelarut atau campuran 

pelarut yang sesuai. 

2. Kromatografi lapis tipis 
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Kromatografi lapis tipis ini merupakan teknik analisis kualitatif 

dari sampel yang ingin diperiksa dengan memisahkan komponen 

sampel berdasarkan perbedaan kepolaran. Prinsip kerja 

kromatografi lapis tipis yaitu memisahkan sampel berdasarkan 

perbedaan kepolaran anatara sampel dengan pelarut yang 

digunakan. Biasanya teknik kromatografi ini menggunakan plat 

silika sebagai fase diam dan fase gerak yang digunakan disesuaikan 

dengan jenis sampel yang ingin dipisahkan. Larutan atau campuran 

yang digunakan disebut eluen. Semakin dekat kepolaran antara 

sampel dan eluen maka sampel akan semakin terbawa fase gerak. 

3. Kromatografi kolom 

Kromatografi kolom adalah teknik pemisahan dan pemurnian dari 

suatu campuran baik itu dalam fasa cair maupun padat untuk 

menghasilkan senyawa yang diinginkan secara individu. 

Pemisahan dalam kromatografi kolom didasarkan pada perbedaan 

interaksi setiap senyawa yang ingin dipisahkan dengan media 

kromatografi kolom yang digunakan. 

Pada penelitian ini peneliti ingin menggunakan metode ekstraksi maserasi 

karena metode ini sangat sederhana, dilakukan pada suhu ruang dan tidak terlalu 

banyak cahaya serta kestabilan senyawa yang terkandung dalam bunga rosella 

dipengaruhi oleh suhu, cahaya dan oksigen. Pemilihan pelarut yang digunakan 

dalam proses ekstraksi harus memperhatikan sifat kandungan senyawa yang akan 

diisolasi. Pada prinsipnya suatu bahan akan mudah larut dalam yang sama 

polaritasnya ( Irwan, 2011 ). Pelarut yang digunakan pada penelitian ini adalah 
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etanol 96%  sebanyak 500 ml, karena sifat dari bahan larut dalam etanol. Etanol 

dapat melarutkan senyawa alkaloid, minyak atsiri, glikosida, kurkumin,  kumarin, 

flavonoid, antarkinon, steroid, damar dan klorofil. Keuntungan jika menggunakan 

etanol sebagai cairan pengekstrak adalah etanol bersifat lebih selektif, tidak 

gampang ditumbuhi kapang dan bakteri pun sulit tumbuh dalam etanol. Etanol 

memiliki index polaritas 5.1 (Rais, et al 2014). Etanol mempunyai titik didih 

78oC, organoleptis etanol adalah tidak berwarna, jernih, mudah menguap, bau 

khas, mudah larut dalam eter, air, dan kloroform (DepKes RI, 1995). 

2.5  Lipbalm 

Kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang siap untuk digunakan 

pada bagian terluar badan (epidermis, rambut,kuku,bibir,organ kelamin bagian 

luar), gigi dan mukosa mulut terutam untuk membersihkan mewangikan, 

mengubah penampilan dan atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau 

memelihara tubuh pada kondisi baik (permenkes,2010). Fungsi kosmetik ada 2 

sebagai yang pertama hiasan contohnya bedak, lipstick, eyeshadow, eyeliner, 

blush on, dan lain sebagainya. Yang kedua bersifat merawat seperti handbody, 

toner, serum, pasta gigi, pelembab atau mousteraizer, lipscub dan lipbalm. 

Lipbalm adalah pelembab yang di oleskan pada bibir. Kulit bibir berbeda 

dengan kulit di bagian lain karena kulit bibir sangatlah tipis sehingga mudah 

terpapar sinar matahari, polusi, dan udara. Fungsi lipbalm yaitu untuk  menjaga 

kelembapan dan melindungi bibir agar tidak mudah pecah pecah. Bahan aktif 

sediaan lipbalm bisa dengan bahan sintetik atau bahan alami. Bahan alam 

memiliki keuntungan dengan minimnya efek samping yang ditimbulkan untuk 

penggunaan jangka panjang ( Kadu et al,2015) 



13 
 

 

2.6  Bahan yang digunakan untuk formulasi lipbalm 

2.6.1 Ekstrak rosella 

Ekstrak rosella didapatkan dari bunga rosella yang dikeringkan lalu di 

haluskan dengan menggunakan blender lalu diayak dan terakhir simplisia 

bunga rosella di ekstraksi dengan menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut etanol 96% 

2.6.2 Nipagin 

Nipagin atau metil paraben adalah memiliki pemerian yaitu hablur kecil, 

tidak berwarna, tidak berbau atau berbau khas lemak, memiliki sedikit rasa 

terbakar. Kelarutannya yaitu sukar larut dalam air dan benzen, mudah larut 

dalam etanol dan eter. Khasiatnya sebagai zat tambahan ( Zat pengawet) 

2.6.3 Cera flava 

 Cera flava atau lilin kuning adalah hasil pemurnian malam dari sarang 

madu lebah Apis mellifera Linne. Pemeriannya yaitu padatan berwarna 

kuning sampai coklat keabuan, berbau enak seperti madu, agak rapuh bila 

dingin danpatah membentuk granul, patahan non-hablur, menjadi lunak oleh 

suhu tangan (Depkes, 1995:186). 

2.6.4 Cera Alba 

 Malam putih dibat dengan memutihkan malam yang diperoleh dari sarang 

lebah Apis mellifera L atau spesies Apin lain. Pemerian zat padat, lapisan 

tipis bening, putih kekunngan, bau khas lemah. Kelarutan praktis tidak larut 

dalam air, agak sukar larut dalam etanol 95%,larut dalam kloroformdalam 

minyak lemak dan minyak atsiri (Depkes, 1979) 
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Cera alba adalah bahan yang mempunyai sifar sebagai pengikat minyak 

sehingga dapat menghasilan massa sediaan yang homogen. Selain itu cera 

alba juga dapat menjaga kosistensi warna bagi sediaan. 

2.6.5 Pengaroma Strawberrry 

 Aroma Strawberrry memiliki pemeriaan cairan berwarna merah. Kelarutan 

larut dalam air dan alkohol 90%. Penyimpanan dalam wadah tertutup sejuk 

dan kering, terhindardari cahaya matahari, memiliki pH 5,3 (Handbook of 

Pharmaceutical Exipient 6th Ed hal. 581). 

2.6.6 Gliserin 

 Pemerian yaitu cairan jernih seperti sirup, tidak berwarna, rasa manis, 

berbau lemah (tajam dan tidak enak), higroskopis dan netralterhadap lakmus. 

Kelarutan yaitu dapat bercampur dengan air dan etanol, tidak larut dalam 

kloroform, eter, minyak lemak dan minyak menguap (Depkes, 1995:413). Pada 

sediaan topikal dan kosmetik gliserin digunakan sebagai humektan. 

2.6.7 PEG 

 PEG berupa larutan cairan kental jernih, tidak berwarna atau praktis tidak 

berwarna, berbau khas lemah, agak higriskopik. Untuk kelarutan larut dalam 

air dan dalam etanol (95%) P, dalam aseton P, dalam glikol lain dan dalam 

hidrokarbon aromatik, praktis tidak larut dalam eter P dan dalam hidrokarbon 

alifatik Bobot molekul rata-rata : 380-420, Kandungan Lembab : Sangat 

higroskopis walaupun higroskopis turun dengan meningkatnya bobot 

molekul, titik beku 4-8° C (Depkes, 1979:45) 

2.7  Uji mutu fisik Lipbalm 

2.9.1 Uji organoleptis 
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Pengamatan organoleptis meliputi pengamatan bau, warna, dan rasa dari 

sediaan. Sediaan tidak berubah warna, bentuk, tidak berbau tengik dan 

bertekstur lembut saat disimpan (Wardani, 2015) 

2.9.2 Uji homogenitas 

Sediaan diamati homogenitasnya dengan cara mengoleskan sejumlah 

sampel sediaan pada kaca preparat. Sediaan harus menunjukkan tidak adanya 

butir butir kasar   (Ditjen POM, 1979). 

2.9.3 Uji pH 

Pada pengamatan uji pH sediaan dilakukan dengan alat pH meter 

pengujian pH bertujuan untuk mendapatkan nilai pH yang sesuai atau 

mendekati dengan pH kulit bibir. pH fisiologis kulit bibir antara 4,5 – 6,5. 

Kosmetikُiniُdapatُdisebutُkosmetikُdengnaُ“pH-balanced”.ُ 

2.9.4 Uji Daya Sebar  

Uji daya sebar dilakukan untuk menggambarkan penyebaan dari sediaan 

lipbalm pada waktu diaplikasikan pada bibir. Semakin tinggi nilai daya sebar 

maka sediann lipbalm yang dihasilkan semakin mudah untuk dioleskan pada 

bibir. Standar uji daya sebar lipbalm yaitu 5,6- 6,4 cm (Rini, 2012). 

2.9.5 Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan untuk menggambarkan seberapa lekat lipbalm 

jika diaplikasikan pada bibir, hal ini mempengaruhi kenyamanan pengguna 

lipbalm. Daya lekat lipblam dikatakan baik apabila mudah dilepaskan pada 

rentang 5- 37 detik (Rini, 2012) 
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2.9.6 Uji Stabilitas Fisik 

Dilakukan dengan pengengamatan terhadap adanya perubahan bentuk, 

warna, dan bau dari sediaan  pada penyimpanan pada suhu kamar (Khalimatu, 

2018 ). 

2.8 Kerangka Konsep 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 2 kerangka konsep 
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2.9 Kerangka Teori 

    Kosmetik lipbalm ini digunakan untuk perawatan bibir. Bibir memerlukan 

perlindungan supaya kelembabannya tetap terjaga dan sehat. Lipbalm terdiri dari 

beberapa bahan dasar(pelembab)dan zat pewarna. Salah satu pewarna alami yang 

digunakan yaitu bunga rosella. Bunga rosella diketahui mengandung antosianin 

yang menghasilkan warna merah, sehingga bisa ditambahkan dalam formulasi 

sediaan lipbalm. 

  Bunga rosella kering dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96% 

sampai mendapatkan ekstrak kental. Hasil ekstrak yang didapat lalu 

diformmulasikan menjadi sediaan produk lipbalm yang dicampurkan dengan 

bahan tambahan lainnya. setelah menjadi sediaan lipbalm selanjutnya dilakukan 

uji mutu fisik. Untuk mengetahui kualitas dari sediaan yang telah dibuat. 

Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian mutu fisik yaitu uji organoleptis, uji 

homogenitas,uji  pH, uji daya sebar, uji daya lekat, uji stabilitas fisik
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BAB lll 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

mengetahui formulasi dan menguji mutu fisik sediaan lipbalm dari bunga rosella. 

Pada penelitian ini terdiri dari 3 tahapan yang pertama tahapan persiapan 

yaitu dilakukan persiapan bahan baku serbuk simplisia bunga rosella, persiapan 

alat-alat yang akan digunakan, persiapan rancagan formulasi.  

 Yang kedua ada tahap pelaksanaan yaitu dilakukan pembuatan ekstrak 

bunga rosella dengan menggunnakan pelarut etanol 96% dengan metode maserasi. 

Pembuatan sediaan Lipbalm ekstrak bunga rosella, kemudian dilakukan evaluasi 

mutu fisik pada sediaan Lipbalm yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, 

uji pH, uji daya lekat, uji daya sebar, dan uji stabilitas fisik. 

Tahan akhir meliputi pengumpulan data analisis, data yang akan 

mencocokkan mutu fisik sediaan dengan acuan yang digunakan oleh peneliti dan 

membuat kesimpulan dengan data diperoleh. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian adalah sediaan lipbalm ekstrak bunga rosella, 

sedangkan sampel pada penelitian ini adalah sebagian sediaan lipbalm ekstrak 

bunga rosella. 
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Akademi 

Analis Farmasi dan Makanan Putra Indonesia Malang. 

Waktu penelitian dilakukan mulai dari bulan April sampai selesai. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

 Klasifikasi variable pada penelitian ini meliputi mutu fisik sediaan 

lipbalm. 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada table dibawah 

ini : 

Tabel 3.1 variabel dan definisi operasional variable 

Variabe

l 

Sub 

variabel 

Definisi 

operasional 

Indikator Alat 

ukur 

Skala 

ukur 

Mutu 

fisik 

sediaan 

lipbalm 

ekstrak 

bunga 

rosella  

Organolept

is 

Menunjukkan 

fisik lipbalm 

yang meliputi 

bau, warna, 

tekstur dan 

bentuk 

sediaan(Wardan

i, 2015) 

Warna, bau 

teksur dan 

bentuk 

Visual Ordinal 

 Homogenit

as 

Menunjukkan 

sediaan lipbalm 

yang sudah 

tercampur rata 

padasetiap 

bagian (Ditjen 

POM, 1979). 

Sediaan harus 

menunjukkan 

tidak adanya 

butir butir kasar 

Visual 

dan objek 

glass 

Ordinal 

 Ph Menunjukkan 

tingkat 

keasaman dari 

lipbalm 

(Rini, 2012) 

4,5 – 6,5 pH meter nomina

l 

 Daya sebar Menunjukkan 

kemudahan 

5-7 cm Kaca 

objek dan 

nomina

l 
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lipbalm saat 

digunakan 

(Rini, 2012) 

anak 

timbanga

n 

 Daya lekat  Dilakukan 

untuk 

mengetahui 

kemampuan 

melekat lipbalm 

yang 

 dihasilkan 

(Rini, 2012) 

5- 37 detik Kaca 

objek 

glas anak 

timbanga

n 

nomina

l 

 Stabilitas 

fisik 

Menunjukkan 

tingkat 

kestabilan 

ediaan lipbalm 

baik bentuk, 

warna, bau yang 

disimpan pada 

suhu kamar 

selama 28 hari 

(Rini, 2012) 

adanya 

perubahanbentu

k, warna, dan 

bau dari sediaan  

pada 

penyimpanan 

pada suhu 

kamar 

visual Ordinal 

 

3.5 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu seperangkat alat maserasi, 

evaporator, timbangan analitik, cawan penguap, waterbath, mortar dan stamper, 

kaca arloji, gelas beker, sendok tanduk, gelas ukur, pipet tetes, kertas saring, 

batang pengaduk, wadah lipbalm, plat kaca dan pH meter. 

Bahan yang digunakn pada penelitian ini adalah ekstrak bunga rosella, 

cera alva, cera alba, nipagin, pengaroma strawberry, gliserin, dan  PEG 

3.6 Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tahap ekstraksi 

bunga rosella, memformulsikan sediaan lipbalm dan evaluasi kualitas fisik 

sediaan lipbalm meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji daya sebar, uji pH, 

uji daya lekat, dan uji iritasi sediaan.  
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3.6.1 Formulasi Lipbalm 

3.6.1.1 Formulasi standart lipbalm 

Formula standar (Ratih et al., 2014) 

Tabel 3.1 Formula standar lipbalm 

Nama Bahan  Jumlah bahan  

Gliserin  5 

Cera flava 6 

Nipagin 0,18 

Cera alba  5 

Nipasol 0,02  

BHT  0,05 

PEG 4000:400 ad 100 

     

 3.6.1.2 Modifikasi formula  

Setelah dilakukan modifikasi formula, maka formula sediaan lipbalm 

ekstrak  bunga rosella yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Formula Rancangan 

Tabel 3.2 Formulasi rancangan Lipbalm 

No Nama bahan Konsentrasi Kegunaan 

1 Ekstrak bunga 

rosella 

5 % Bahan tambahan 

2 Cera flava 6% Pemadat 

3 Nipagin 0,18% Zat pengawet 

4 Gliserin 5% Humektan 

5 Cera alba  5% Pengikat minyak 

6 Pengaroma 

srtawberry 

Qs Pengaroma  

7 PEG 4000 : 400 ad 10 gram Basis  
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3.7 Prosedur Kerja 

3.7.1 Determinasi bunga rosella 

      Determinasi bunga rosella dilakukan diUPT Materia Medika Batu.  

3.7.2 Pembuatan ekstrak bunga rosella 

1. Sebanyak 200 gram simplisia bunga rosella dimasukkan ke dalam 

toples 

2.  kemudian tambahkan pelarut etanol 96 % sebanyak 500 ml 

3.  Rendam selama 3 hari sesering mungkin dilakukan pengocokan atau 

pengadukan 

4. Setelah maserasi selesai, hasil disaring dengan corong 

5.  dilanjutkan pemanasan diatas waterbath untuk memperoleh hasil 

ekstrak kental 

3.7.3 Pembuatan Lipbalm 

1. Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk pembuatan 

lipbalm 

2. Ditimbang ekstrak bunga rosella 0,5 gram  

3. ditimbang cera flava 0,6gram  

4. Ditimbang cera alba 0,5 gram  

5. Ditimbang nipagin 0,018 gram 

6.  Ditimbang pengaroma strawberry 0,1 gram 

7.  Ditimbang gliserin 0,5 gram dan PEG10 gram 

8.  Dimasukkan PEG, dilebur hingga melebur sempurna di atas 

waterbath 
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9. Cera flava dilelehkan pada suhu lelehnya 62°C - 64°C, kemudian 

masukkan kedalam basis tersebut. Ditambahkan nipagin, cera alba, 

dan gliserin, ditunggu hingga melebur dan aduk hingga homogeny 

10. Dimasukkan ekstrak bunga rosella dan pengaroma strawberry sambil 

diaduk 

11. Cawan diangkat dari waterbath sambil terus mengaduk sampai 

pewarna dari ekstrak bunga rosella tercampur rata. 

12. Tuang ke wadah yang sudah disiapkan, ditunggu sampai memadat. 

3.7.4 Pengujian sediaan lipbalm  

1. Uji Organoleptis 

a. Diamati bentuk sediaan lipbalm  

b. Dicium bau atau aroma dari sediaan  

c. Diamati warna yang dihasilkan dari sediaan (Husain et al., 2020) 

2. Uji Homogenitas  

a. Diambil sediaan yang telah dibuat 

b. Diperiksa homogenitasnya dengan cara mengoleskan sedikit sediaan pada 

kaca objek  

c. Diamati apakah ada butiran kasar atau tidak  

d. Sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat 

adanya butiran kasar (Safitri & Zaky, 2016). 

3. Uji pH sediaan  

a. Dikalibrasi dengan larutan aquades terlebih dahulu setiap kali akan 

melakukan pengukuran. 

b. Selanjutnya elektroda keringkan dengan kertas tisu 
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c. Ditimbang sampel sebanyak 1 gram dilarutkan pada aquadest 10 ml. 

d. Dicelupkan elektroda dalam larutan tersebut dan dibiarkan alat 

menunjukkan harga pH sampai konstan (Kurniasih, 2016).  

e. Diperiksa nilai pH yang muncul pada skala pH meter dibaca dan dicatat. 

4. Uji daya lekat  

a. Diletakkan sediaan lipbalm pada 2 plat kaca yang telah ditentukan 

b. Ditekan dengan beban 1 kg selama 5 menit  

c. Dipasang alat tes beban, diberikan beban 80 gram dan kemudian dicatat 

waktu pelepasan dari plat kaca (Kurniasih, 2016). 

 

5. Uji daya sebar  

a. Ditimbang sampel 0,5 gram  

b.  Diletakkan diatas plat kaca yang telah dilapisi kertas grafik, kemudian 

diletakkan sebuah petri diatasnya 

c. Dibiarkan sesaat (1 menit) 

d. Dihitung luas daerah yang diberikan oleh sediaan  

e. Diberi beban tertentu, masing-masing 50 gram, 100 gram, 150 gram dan 

dibiarkan selama 60 detik (Kurniasih, 2016). 

f. Dihitung pertambahan luasnya dan dicatat diameter penyebarannya  

6. Uji stabilitas fisik 

a. sediaan lipbalm dibirkan selama 28 hari 

b amati tekstrur, bau, dan warna pada sediaan lipbalm 
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3.8 Analisis data  

       Data yang diperoleh selama melakukan penelitian diklasifikasikan sesuai 

dengan uji mutu fisik yang dilakukan, meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, 

uji pH, uji daya lekat, uji daya sebar, dan uji stabilitas fisik  terhadap sediaan 

lipbalm ekstrak bunga rosella. Analisis data yang dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil evaluasi dengan acuan yang digunakan oleh peneliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang meliputi 

formulasi sediaan,  pengujian  mutu fisik sediaan yang meliputi uji 

organoleptis,uji pH, uji daya sebar uji homogenitas, uji daya lekat dan uji 

stabilitas fisik sediaan. Penelitian ini dilkukan di laboratorium 

mikrobiologi Akademi Analis Farmasi dan Makanan Putra Indonesia 

Malang. Pada penelitian ini memformulasikan konsentrasi ekstrak bunga 

rosella  5% sebagai bahan pewarna untuk sediaan lipballm. Adapun hasil 

uji mutu fisiknya sebagai berikut : 

4.1.1 Hasil Preparasi Sampel 

Bunga rosella (Hirbiscus sabdariffa L) yang digunakan diperoleh 

dari Materia Medika Batu, jawa Timur. Hasil determinasi yang dilakukan 

di UPT Materia Medika Batu, Jawa Timur, menunjukkna sampel yang 

digunakan adalah Bunga rosella (Hirbiscus sabdariffa L) famili 

Malvaceae dengan kunci determinasi yaitu 1b-2b-2b-4b-6b-7b-9b-10b-

11b-12b-13b-14a-15a-109b-119b-120b-128b-129b-135b-136b-139b-140b-

142b-143b-146b-154b-155b-156b-162b-163b-167b-169b-171a-172b-

173b-174b-176a-1a-2b-3b-5b-5-1b-2b-4a. 
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4.1.2 Hasil Ekstraksi Bunga Rosella  

Ekstraksi simplisia bunga rosella dilakukan dengan metode 

maserasi selama 3 hari menggunakan pelarut etanol 96% dan dilakuan 

pengadukan setiap hari pada pagi hari. Dari hasil maserasi diperoleh 

ekstrak dan hasil perhitungan rendemen yang disajikan pada tabel 4.1 

berikut : 

Tabel 4.1 Hasil ekstrak bunga rosella  

Ektrak  Massa serbuk Massa 

ekstrak 

Rendemen  warna ekstrak 

Etnol 96% 200 gram 22,3614 gram 

 

11,2% Merah kecoklatan 

 

4.1.3 Hasil Uji Organoleptis Lipbalm Ekstrak Bunga Rosella 

Tabel 4.2 Hasil uji organoleptis lipbalm  

No Pengamatan Hasil uji organoleptis 

lipbalm tanpa ekstrak 

Hasil uji organoleptis 

lipbalm ekstrak bunga 

rosella 

1 Bau Bau khas Bau khas 

2 Warna Putih Merah kecoklatan 

3 Tekstur Lembut Lembut 

4 Bentuk Semi solid ( salep) Semi solid ( salep) 

 

4.1.4 Hasil Uji Homogenitas Lipbalm Ekstrak Bunga Rosella 

Hasil pengujian homogenitas menunjukkan bahwa sediaan lipbalm tanpa 

atau dengan ekstrak bunga rosella yang dihasilkan mempunyai susunan yang 

homogen. Hal ini ditandai zat warna tidak ada butir butir kasar pada saat sediaan 

dioleskn pada kaca transparan 
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4.1.5 Hasil Uji pH Lipbalm Ekstrak Bunga Rosella 

Berdasarkan hasil uji pH diperoleh pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 Hasil Uji pH Lipbalm  

Pengujian Hasil Uji pH 

Lipbalm tanpa 

ekstrak 

Hasil Uji pH 

Lipbalm Ekstrak 

Bunga Rosella 

Pustaka 

( Rini, 2012) 

Uji pH 5,77 4,9 4,5 – 6,5 

 

4.1.6 Hasil Uji Daya Sebar Lipbalm Ekstrak Bunga Rosella 

Berdasarkan hasil uji daya sebar diperoleh pada tabel  4.4 

Tabel 4.4 Hasil Uji Daya Sebar Lipbalm  

Pengujian daya 

sebar 

Hasil Uji Daya 

Sebar Lipbalm 

Tanpa Ekstrak 

Hasil Uji Daya 

Sebar Lipbalm 

Ekstrak Bunga 

Rosella 

Pustaka 

( Rini, 2012) 

Beban 50 gram 3,5 cm 2,375 cm  

Beban 100 gram 4,4 cm 2,8 cm 5-7 cm 

Beban 150 gram 4,5 cm 3,5 cm  

 

4.1.7  Hasil Uji Daya Lekat Lipbalm Ekstrak Bunga Rosella 

Berdasarkan hasil uji daya lekat diperoleh pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 Hasil Uji Daya Lekat Lipbalm Tanpa Ekstrak  

Pengujian Hasil Uji 

Daya Lekat 

Lipbalm 

Tanpa 

Ekstrak 

Hasil Uji Daya 

Lekat Lipbalm 

Ekstrak Bunga 

Rosella 

 

Pustaka 

(Rini, 2012) 

Daya lekat 15 detik 18 detik Lebih dari 10 detik 
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4.1.8 Hasil Uji Stabilitas Fisik Lipbalm Ekstrak Bunga Rosella 

Berdasarkan hasil uji stabilitas fisik sediaan diperoleh pada tabel 4.6 

Tabel 4.6 Hasil Uji Stabilitas Fisik Lipbalm Tanpa Ekstrak  

Pengamata

n 

minggu ke 

1 

minggu ke 

2 

minggu ke 

3 

minggu ke 

4 

Bau Bau khas Bau khas Bau khas Bau khas 

Warna Putih Putih Putih Putih 

Bentuk Semi Solid 

baik 

Semi Solid 

baik 

Semi Solid 

baik 

Semi Solid 

baik 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Stabilitas Fisik Lipbalm Ekstrak Bunga Rosella 

Pengamata

n 

minggu ke 

1 

minggu ke 

2 

minggu ke 

3 

minggu ke 

4 

Bau Strawberry Strawberry Strawberry Strawberry 

Warna Merah 

kecoklatan 

Merah 

kecoklatan 

Merah 

kecoklatan 

Merah 

kecoklatan 

Bentuk Semi Solid 

baik 

Semi Solid 

baik 

Semi Solid 

baik 

Semi Solid 

baik 

 

4.2  Pembahasan 

 Pada tabel 4.1 Hasil perhitungan rendemen menunjukkan jumlah  senyawa 

metabolit sekunder yang terekstrak dengan pelarut etanol 96%. Menggunakan 

metode ekstraksi maserasi dengan menimbang simplisia bunga rosella sebanyak 

200 gram, karena metode ini sangat sederhana, dilakukan pada suhu ruang dan 

tidak terlalu banyak cahaya serta kestabilan senyawa yang terkandung dalam 

bunga rosella dipengaruhi oleh suhu, cahaya dan oksigen. Pelarut yang digunakan 

pada penelitian ini adalah etanol 96%  sebanyak 500 ml, karena sifat dari bahan 
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larut dalam etanol juga etanol karna lebih efektif pada penelitian ini diperoleh 

presentase  rendemen ekstrak bunga rosella 11,2 %, 11,2 % diperoleh dari hasil 

ekstrak bunga roella sebesar 22,3614 gram dibagi dengan simplisia awal yaitu 200 

gram lalu dikali 100% hasilnya adalah 11,2 %. 

 Basis PEG digunakan dengan mengkombinasi PEG 4000 : 400 dengan 

perbandingan 30% : 70% b/b. PEG 400 ditambahkan untuk membantu 

menurunkan titik lebur dari PEG 4000 sehingga kombinasi PEG 400 dan 400 

dapat digunakan sebagai basis dengan titik lebur PEG yang sesuai dengan 

persyaratan  50-58oC.  

 Pada tabel 4.3 uji organoleptis adalah yang meliputi bau, warna, tekstur 

dan bentuk sediaan(Wardani, 2015). Hasil uji organoleptis menghasilkan warna, 

bau, tekstur, dan bentuk sudah memenuhi syarat. Dari segi warna menghasilkan 

warna merah kecoklatan hal ini dikarenakan warna ekstrak kental yang didapat 

adalah merah kecoklatan. Sehingga sesuai dengn yang diinginkan dan berwarna 

seperti ekstrak. Bau yang dihasilkan adalah bau khas rosella, agar lebih menarik 

peneliti menambahkan pewangi strawberry pada sedian lipbalm. Tekstur yang 

dihasilkan yaitu bertekstur lembut, bentuk yang dihasilkan semisolid. 

Pada uji homogenitas Menunjukkan sediaan lipbalm yang sudah tercampur 

rata pada setiap bagian (Ditjen POM, 1979). Hasil uji homogenitas menunjukkan 

bahwa sediaan lipbalm ekstrak bunga rosella yang dihasilkan mempunyai susunan 

yang homogen. Hal ini ditandai dengan tidak ada butir butir kasar pada saat 

sediaan dioleskn pada kaca transparan. Sediaan lipbalm yang homogen dapat 

memberikan hsil yang baik karena bahan aktif yang terdispersi dalam bahan 

dasarnya  secara merata, sehingga ketika lipbalmm dioleskan akan merata juga 
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dosis disetiap bagiannya dengan demikian dosis terapinya akan tercapai( Ambari 

et al,, 2020) 

 Pada tabel 4.5 hasil uji pH  pada sediaan lipbalm ekstrak bunga rosella 

didapatkan hasil sebesar  4,9 dan mengukur dengan alat pH meter. Berarti sediaan 

lipbalm ekstrak bunga rosella sudah memenuhi persyaratan pH. Jika pH sediaan 

tidak memenuhi syarat pH bibir maka sediaan lipbalm dapat beresiko mengiritasi 

bibir saat diaplikasikan. 

Pada tabel 4.7 Untuk uji daya sebar, pada saat penambahan beban yang 

berbeda selalu terjadi penambahan daya sebar sediaan lipbalm karena sediaan 

berbentuk setengah padat dan beban yang diberikan semakin tinggi. Pada uji daya 

sebar memiliki syarat rentang antara 5-7 cm yang menunjukkan konsistensi yang 

nyaman dalam penggunaan dan lebih mudah pengaplikasiannya sehingga mampu 

menjangkau semua bagian bibir (Windy, 2012). Hasil uji daya sebar pada sediaan 

lipbalm ekstrak bunga rosella di dapatkan dari beban 50 hasil 2,375 cm, beban 

100 hasil 2,8 cm, beban 150 hasil 3,5 cm. Daya sebar pada lipbalm tidak 

memenuhi persyaratan lipbalm yaitu 5-7 cm. dikarenakan diformulasi 

menggunakan 2 cera yang konsistensinya sama sama padat dan menyebabkan 

tektur lipbalm menjadi terlalu padat, sehingga menghambat penyebarannya ketika 

beban diberikan.  

Pada tabel 4.9 daya lekat sediaan lipbalm ekstrak bunga rosella sudah 

memenuhi syarat yaitu lebih dari 20 detik. Uji daya lekat dilakukan untuk melihat 

kemampuan lipbalm untuk melekat dalam melapisi permukaan bibir saat 

digunakan yang bertujuan  agar bahan aktif yang terkandung didalam sediaan 

lipbalm bekerja secara maksimal dan menghasilkan terapi yang diinginkan 
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(windy, 2012). Semakin lama daya lekatnya maka efek yang dihasilkan lebih 

optimal karena zat aktif akan terdistribusi secara sempurna. 

Pada tabel 4.11 Stabilitas fisika adalah mengevaluasi perubahan sifat fisika 

dari suatu produk yang tergantung waktu (periode penyimpanan). Contoh dari 

perubahan fisika antara lain perubahan warna, perubahan rasa, perubahan bau, 

perubahan tekstur atau penampilan. Hasil  uji stabilitas fisik dilakukan pada suhu 

kamar selama 28 hari parameter yang diuji meliputi bau, warna, dan bentuk 

sediaan. Dilihat dari hasil uji yang didapatkan bahawa sediaan lipbalm ekstrak 

bunga rosella memiliki bentuk dan konsistensi yang baik yaitu tidak meleleh dala 

suhu kamar, warna dan bau juga stabil dalam penyimpanan selama 28 hari. Hal ini 

menujukkan bahwa sediaan lipbalm ekstrak bunga rosella adalah sediaan yang 

baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan sediaan lipbalm  

ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L). Mutu fisik yang memenuhi syarat 

yaitu uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya lekat dan uji daya 

stabilitas fisik. Mutu fisik yang tidak memenuhi syarat yaitu uji daya sebar  

 

5.2 Saran  

1. Dalam penelitian selanjutnya dapat dilakukan reformulasi ulang sediaan 

lipbalm ekstrak bunga rosella. 

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat membuat formula lipbalm dari 

ekstrak bunga rosella yang mengandung SPF sebagai sediaan tabir surya pada 

lipbalm. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran : 1 Hasil Determinasi 

 

 

 



38 
 

 

Lampiran 2 : SNI Lipstik  
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Lampiran 3 : Hasil Ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



40 
 

 

Lampiran 4 :Perhitungan Rendemen Simplisia  

 
𝒔𝒊𝒎𝒑𝒍𝒊𝒔𝒊𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒊𝒎𝒑𝒍𝒊𝒔𝒊𝒂 𝒂𝒘𝒂𝒍
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 

𝟐𝟐, 𝟑𝟔𝟏𝟒 𝒈𝒓𝒂𝒎

𝟐𝟎𝟎 𝒈𝒓𝒂𝒎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 

     = 11,2 % 
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Lampiran 5 : Perhitungan Formulasi Sediaan Lipbalm Ekstrak Bunga 

Rosella 

Ekstrak bunga rosella = 
5

100
 𝑥 10  

         = 0,5 gram 

Cera flava                   = 
6

100
 𝑥 10  

             = 0,6 gram 

 

Cera alba                   = 
5

100
 𝑥 10   

            = 0,5 gram  

Nipagin   = 
0.18

100
 𝑥 10  

         = 0,018 gram 

Pengaroma strawberry = 
1

100
 𝑥 10  

             = 0,1 gram 

Gliserin     = 
5

100
 𝑥 10   

            = 0,5 gram 

PEG ad 10g  = 10 gram – (0,5 + 0,6 + 0,5 + 0,018 + 0,5) 

10 gram – 2,118 gram  

7,882 gram  

PEG 4000   
30

100
 x 7,882 gram = 2,4 gram 

PEG 400   
70

100
 x 7,882gram = 5,517 gram 
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Lampiran 6 : Hasil Lipbalm Ekstrak Bunga Rosella 
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Lampiran 7 :  Hasil Pengujian Uji Mutu Fisik Lipbalm Ekstrak Bunga 

Rosella 

Uji homogenitas Uji Ph Uji daya sebar Uji daya lekat 

  
beban 50  

  

beban 100 

 

  

beban 150 
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Lampiran 9. Surat Hasil Penelitian

 


